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Penelitian ini berfokus pada analisis lirik lagu "Diri" dari 
album Tulus. Tulus, seorang musisi Indonesia terkenal, 
tidak hanya menciptakan lagu untuk hiburan, tetapi juga 
menyampaikan pesan-pesan motivasi melalui karya-
karyanya. Lagu terbarunya pada 2022, "Diri," mengandung 
makna yang mendalam mengenai penerimaan diri sendiri. 
Komunikasi Tulus disampaikan melalui lirik lagu, yang 
membuat karyanya terus diminati oleh masyarakat. Makna 
asosiatif dalam lirik lagu seringkali berbeda dari makna 
sebenarnya, namun tetap memiliki kaitan dengan makna 
yang lebih dalam. Penelitian ini makna asosiatif yang di 
dapatkan pada keseluruhan lirik lagu tersebut, pesan yang 
disampaikan adalah tentang perjalanan pribadi untuk 
mencapai kedamaian batin. Mulai dari berdamai dan 
mengampuni diri sendiri, berbicara dengan diri sendiri 
secara positif, hingga memahami dan menghargai diri, lirik 
ini menyoroti pentingnya pertumbuhan pribadi dan 
kesembuhan emosional. Pesan tersebut juga mengajak 
pendengar untuk menjauhi rasa sakit, bersikap bijak dalam 
mendengarkan dan memahami batasan diri, serta 
merayakan kehidupan yang cukup bermakna. 

 

Key word: ABSTRACT 

The associative, meaning of 

the song's lyrics 

This research focuses on analyzing the lyrics of the song "Diri" 

from Tulus' album. Tulus, a renowned Indonesian musician, not 

only creates songs for entertainment but also conveys 

motivational messages through his works. His latest song in 2022, 

"Diri," contains profound meanings about self-acceptance. Tulus 

communicates through his song lyrics, making his works 

consistently popular among the public. The associative meaning 

in the song's lyrics often differs from the literal meaning but still 

relates to deeper meanings. This research reveals that the 

associative meaning derived from the entire lyrics of the song 

conveys a message about a personal journey to achieve inner 

peace. From making peace and forgiving oneself, speaking 

positively to oneself, to understanding and appreciating oneself, 

the lyrics highlight the importance of personal growth and 
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emotional healing. The message also encourages listeners to avoid 

pain, be wise in listening to and understanding their own 

limitations, and celebrate a life that is sufficiently meaningful. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Musik adalah salah satu sarana komunikasi massa yang efektif untuk menyampaikan 

pesan kepada publik. Menurut Hidayat dalam Hadjar (2023), KBBI edisi V mendefinisikan 

musik sebagai ilmu atau seni yang menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan 

hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi. Musik berperan sebagai alat komunikasi 

melalui melodi dan lirik lagu yang menyampaikan pesan serta nilai-nilai positif kepada 

pendengarnya. Selain itu, Multitafsir sering terjadi dalam memahami suatu lirik lagu. Hal ini 

mengakibatkan munculnya makna tersirat, sehingga sulit untuk memahami makna sebuah 

lagu yang didengar (Gusriani, 2022). Menurut Yuliarti dalam Kholid (2020), musik juga 

merupakan media komunikasi audio, di mana bahasa menjadi elemen kunci dalam 

menyampaikan pesan yang diinginkan.  

Penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan Pulungan (2018), bertujuan untuk 

menganalisis makna asosiatif dalam lirik lagu Tulus, terutama jenis makna konotatif dan 

afektif. Fokus penelitian ini adalah pada lirik lagu "Diri" dari album Tulus. Hasil penelitian 

Awalliyah, dkk., (2024), dari 12 lagu, terdapat 4 judul lagu yang terdiri dari 11 data yang 

menggunakan makna asosiatif  dan  mengandung  ajaran tasawwuf.  Makna  asosiatif  

tersebut  diidentifikasi  dengan  menemukan  sebuah kata yang memiliki makna di luar 

bahasa. Selain itu, penelitian Rahmawati (2022), bertujuan untuk mengetahui leksem atau 

kata apa saja yang mengandung makna konseptual yang memiliki makna asosiatif berlainan 

dengan makna keseluruhan lirik lagu. 

Studi yang berfokus pada pemahaman makna yang lebih dalam dan tidak langsung 

dari lirik lagu, berdasarkan asosiasi atau koneksi emosional dan kognitif yang dibuat oleh 

pendengar terhadap kata-kata dan frasa yang digunakan dalam lagu (Azmiati, 2023; 

Rizqiyah, 2021). Analisis makna asosiatif dalam lirik lagu berfokus pada penafsiran makna-

makna yang terbentuk melalui asosiasi emosional, kognitif, dan budaya yang dialami oleh 

pendengar. Lirik lagu tidak hanya menyampaikan pesan melalui makna denotatif (literal), 

tetapi juga melalui makna konotatif (implisit) dan afektif (emosional). Analisis makna 
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asosiatif dalam lirik lagu memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana lirik mempengaruhi dan dipahami oleh pendengar. Dengan memperhatikan makna 

konotatif dan afektif, seseorang dapat mengungkap lapisan-lapisan makna yang lebih 

kompleks dan kaya dalam karya musik (Purwanda, 2021; Nuha, 2022). 

Lagu terbaru Tulus pada tahun 2022, "Diri," mengandung makna yang mendalam 

mengenai penerimaan diri. Banyak orang mengalami kesulitan dalam menerima dan 

mencintai diri sendiri, yang terbukti dari tingginya angka bunuh diri dan upaya bunuh diri 

(Viola & Sobur, 2023). Oleh karena itu, pada tahun 2022, Tulus merilis lagu "Diri" yang 

berfokus pada penghargaan terhadap diri sendiri dan menyadarkan setiap pendengar akan 

nilai serta pentingnya menghargai diri sendiri. Kesedihan dan depresi dapat memengaruhi 

kesehatan mental seseorang, namun mencari bantuan dari profesional seperti psikolog adalah 

langkah bijak. Lagu "Diri" karya Tulus membawa pesan untuk berdamai dengan diri sendiri, 

menghargai usaha yang telah dilakukan, dan menyadari pentingnya diri. Sebagai musisi 

terkenal di Indonesia, Tulus tidak hanya menciptakan lagu untuk tujuan hiburan, tetapi juga 

untuk menyampaikan pesan-pesan motivasi melalui karyanya. Komunikasi Tulus melalui 

lirik lagu membuat karyanya terus diminati oleh masyarakat. Makna asosiatif dalam lirik lagu 

sering kali berbeda dari makna harfiah, namun tetap memiliki keterkaitan dengan makna 

yang lebih dalam. Oleh karena itulah, penelitian ini penting untuk dilakukan dengan judul 

“Analisis Makna Asosiatif pada Lirik Lagu “Diri” Karya Tulus”. 

 

KAJIAN TEORI 

 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2017), semantik adalah ilmu yang 

mempelajari makna kata dan kalimat, mengkaji asal-usul dan perubahan arti kata, serta 

menelaah bagian dari struktur bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan atau 

struktur makna suatu wicara. John I. Saeed (2016) dalam bukunya "semantics" 

mengungkapkan bahwa semantik merupakan kajian tentang makna yang ditimbulkan oleh 

kata, frasa, dan kalimat dalam sebuah bahasa. Ia menjelaskan bahwa semantik mencakup 

analisis mengenai bagaimana makna-makna tersebut dipahami dan diterapkan oleh penutur 

bahasa dalam komunikasi sehari-hari. Pendapat lain menurut Ullmann (2020) dalam bukunya 

"The Principles of Semantics" menyebutkan bahwa semantik adalah disiplin ilmu yang 

mempelajari pembentukan dan perubahan makna kata, frasa, dan kalimat seiring waktu. Ia 
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menekankan pentingnya hubungan antara bentuk linguistik dan makna, serta bagaimana 

makna-makna tersebut diolah dan dipahami oleh manusia. 

Pateda (2010) menjelaskan bahwa Makna adalah istilah yang sering membingungkan 

karena tidak pernah diidentifikasi secara tepat. Makna yang dimaksud mencakup setiap 

elemen bahasa, baik itu berupa morfem, kata, maupun kalimat. Setiap morfem, kata, dan 

kalimat memiliki makna masing-masing. Makna ini bisa berubah jika kata tersebut digunakan 

dalam kalimat yang berbeda. Hal ini disebabkan oleh luasnya cakupan arti dari makna itu 

sendiri. Sejala dengan Pateda, Ullman (2020) mengemukakan bahwa makna adalah istilah 

yang ambigu dan sangat konvensional dalam teori bahasa. Hal ini karena makna setiap kata 

dipisahkan berdasarkan bentuk unsur kebahasaannya. 

Chaer (2013:72) menyatakan bahwa makna asosiatif adalah makna yang dimiliki oleh 

sebuah kata terkait dengan hubungan kata tersebut dengan kondisi di luar bahasa. Makna 

asosiatif ini mirip dengan simbol yang digunakan oleh masyarakat bahasa untuk 

menyampaikan konsep lain. Meskipun makna asosiatif telah bergeser dari makna aslinya, jika 

dipertimbangkan secara mendalam, masih ada kaitannya dengan makna yang sebenarnya. 

Senada dengan hal tersebut, Tarigan (2009) memaparkan  bahwa makna asosiatif adalah 

perubahan makna yang terjadi karena adanya kesamaan sifat. Dengan demikian, asosiasi 

berkaitan dengan perubahan makna yang disebabkan oleh persamaan sifat pada suatu kata. 

Teori Leech (Muzdalifah, 2023) menjelaskan makna asosiatif sebagai kategori makna 

besar yang meliputi makna konotatif (hubungan dengan pikiran dan perasaan), makna stilistik 

(terkait dengan perbedaan sosial dan kegiatan masyarakat), makna afektif (menggambarkan 

perasaan pembicara dan sikap pendengar), makna kolokatif (asosiasi dengan kata dalam 

konteks kata lain), dan makna reflektif (muncul karena konsep ganda pada kata). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi makna asosiatif meliputi beberapa aspek. Pertama, 

konteks budaya memainkan peran penting karena budaya asal pendengar dapat 

mempengaruhi cara mereka menginterpretasikan lirik lagu. Kedua, pengalaman pribadi juga 

berpengaruh, dimana pengalaman hidup pendengar membentuk asosiasi yang mereka buat 

terhadap lirik tersebut. Selain itu, konteks sosial yang mencakup norma dan nilai yang 

berlaku di sekitar pendengar turut memengaruhi penafsiran mereka terhadap lirik. Terakhir, 

elemen musik seperti melodi, harmoni, dan aransemen juga memiliki peran signifikan dalam 

membentuk makna asosiatif yang dihasilkan dari lirik lagu. 
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METODE PENELITIAN 

Makalah Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif (Gusriani, 

2022). Menurut Rukin (2021), pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan 

membangun pengetahuan berdasarkan perspektif konstruktif, seperti makna yang berasal dari 

pengalaman individu, nilai-nilai sosial, dan sejarah. Penelitian ini bertujuan mengembangkan 

teori atau pola pengetahuan tertentu, atau menerapkan perspektif partisipatoris dengan fokus 

pada aspek politik, isu, kolaborasi, atau perubahan, atau keduanya. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berusaha memahami objek penelitian, tanpa 

tujuan untuk membuat generalisasi, melainkan melakukan ekstrapolasi terhadap makna yang 

terkandung dalam objek tersebut. Objek penelitian ini adalah lirik lagu yang ditulis dan 

dinyanyikan oleh tulus, di mana peneliti akan melakukan analisis terhadap makna asosiatif 

yang terdapat dalam lirik lagu tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis 

konten, yang mengungkapkan makna dan konsep yang tersembunyi dalam teks. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada lagu diri karya tulus, peneliti menemukan makna asosiatif yang diperinci sebagai 

berikut:  

Hari ini 

Kau berdamai dengan dirimu sendiri 

Kaumaafkan 

Semua salahmu ampuni dirimu 

Lirik ini membentuk makna asosiatif yang menggambarkan  perjalanan emosional 

menuju kedamaian dan penerimaan diri (Bachmid, 2014). Diawali dengan kata “Hari ini”, 

liriknya menyoroti momen penting dalam hidup seseorang, menekankan keberanian dan 

tekad untuk memulai perubahan pada saat itu. Ungkapan “Berdamai dengan diri sendiri” 

menciptakan gambaran  proses kedamaian batin di mana seseorang secara aktif mencari 

kedamaian batin dan dengan tulus menerima dirinya. Ungkapan “Kau memaafkan” mewakili 

tahap memaafkan diri sendiri, dengan nada emosional  positif terkait pelepasan beban 

kesalahan masa lalu. kata-kata “semua salahmu,ampuni dirimu” menyoroti esensi 

pengampunan dan penerimaan  diri sepenuhnya. Dalam konteks asosiatif, lirik-lirik ini 

menciptakan gambaran perasaan ringan dan damai setelah proses refleksi pribadi yang 

mendalam, sekaligus mencerminkan norma budaya dan  sosial  yang menghargai Penekanan 

pada pertumbuhan dan perkembangan pribadi. “Kau memaafkan” menegaskan keputusan 
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individu untuk memaafkan diri sendiri, menambah kekuatan untuk mengambil langkah 

positif menuju penerimaan diri yang lebih besar. 

Hari ini 

Ajak lagi dirimu bicara mesra 

Berjujurlah 

Pada dirimu, kau bisa percaya 

Maafkan semua yang lalu 

Ampuni hati kecilmu 

 

Lirik ini menciptakan makna asosiatif. Dimulai dengan “hari ini,” liriknya 

menciptakan kesan pentingnya momen saat ini dalam memulai perubahan positif. Ajakan 

untuk “ajak dirimu berbicara mesra” mengacu pada komunikasi batin yang penuh kasih dan 

lembut dengan diri sendiri. Ungkapan ini menciptakan konotasi hubungan positif antara 

individu dan aspek internal dirinya yang mungkin perlu dieksplorasi dan dipahami  lebih 

baik. selanjutanya "berjujurlah ", liriknya menekankan pentingnya kejujuran pribadi saat 

menghadapi kenyataan. Kejujuran di sini mengandung makna suatu proses refleksi yang 

mendalam dan sempurna terhadap keadaan psikologis dan emosional  diri sendiri. Lirik “pada 

dirimu,kau bisa percaya” menyoroti kepercayaan diri yang datang dari kejujuran dan 

pengetahuan diri. Ungkapan “maafkan semua yang lalu” merangkum tema memaafkan diri 

sendiri dan melepaskan beban masa lalu. Kata “memaafkan” mempunyai konotasi menerima 

kesalahan dan mampu melangkah maju dengan pikiran yang lebih positif. Terakhir, “ampuni 

hati kecilmu” menekankan makna saling memaafkan sebagai tindakan  kelembutan dan 

kebaikan terhadap diri sendiri, seperti halnya merawat hati kecil yang mungkin  terluka. 

Secara keseluruhan, liriknya menggambarkan perjalanan emosional kasih sayang dan 

pengetahuan diri, yang melibatkan komunikasi batin yang tulus, penerimaan diri, dan 

pengampunan terhadap masa lalu. 

 

Luka, luka, hilanglah luka 

Biar tent'ram yang berkuasa 

Kau terlalu berharga untuk luka 

Katakan pada dirimu 

Semua baik-baik saja 

 

Kata-kata ini menyampaikan pesan  penyembuhan dan  harga diri (Zebua, 2022). 

Dengan kata-kata seperti “Lukanya, lukanya, hilanglah luka”, liriknya menciptakan gambaran 



KODE: Jurnal Bahasa/Vol. 13/edisi September/Tahun 2024 

 

ISSN Cetak 2301-5411   Halaman 35  
ISSN Online 2579-7957  

proses penyembuhan. “Biar tentram yang berkuasa” menekankan keinginan untuk mencapai 

ketenangan batin dan melepaskan kendali. “Kau terlalu berharga untuk luka” menekankan 

pentingnya melindungi diri dari penderitaan yang tidak perlu. Liriknya juga mendorong 

penegasan diri yang positif dengan mengatakan "Katakan pada dirimu, semuanya baik-baik 

saja", menekankan penerimaan diri dan percaya bahwa segala sesuatunya akan menjadi lebih 

baik. Secara keseluruhan, lirik-lirik tersebut menyampaikan pesan penyembuhan, harga diri, 

dan kebutuhan untuk tetap optimis di tengah tantangan. 

Bisikkanlah 

Terima kasih pada diri sendiri 

Hebat dia 

Terus menjagamu dan sayangimu 

Suarakan 

Bilang padanya, jangan paksakan apa pun 

Suarakan 

Ingatkan terus aku makna cukup 

 

Lirik tersebut mengungkapkan makna  yang terhubung terkait dengan harga diri, 

dukungan, dan pentingnya memahami batasan diri. Dengan kata-kata “Bisikan, terima kasih 

pada diri sendiri,” liriknya menciptakan gambaran suara  hati yang menghormati pencapaian 

setiap orang dan mengakui nilai dari menghargai usaha sendiri. Pernyataan “hebat dia, terus 

menjagamu dan sayangimu” menimbulkan makna emosional yang menggambarkan bentuk 

penghargaan dan kepedulian terhadap diri sendiri yang membantu kita mengikuti jalan hidup 

kita. Seruan untuk “bilang padanya, jangan paksakan apapun” menggambarkan pentingnya 

berbicara secara terbuka dengan diri sendiri, menasihati untuk tidak memaksakan diri pada 

situasi atau permintaan yang mungkin terlalu berlebihan.  

Hal ini menimbulkan rasa kebijaksanaan dalam mendengarkan diri sendiri dan 

memahami kebutuhan dan keterbatasan diri. Ungkapan “ingatkan terus aku makna cukup” 

menimbulkan makna asosiatif, merangsang refleksi diri, dan keberanian mengungkapkan apa 

yang dianggap cukup. Hal ini dapat dipahami sebagai seruan terus-menerus untuk mengingat 

batasan diri, memberikan kesan bahwa kebahagiaan dan kepuasan dapat ditemukan dengan 

memahami arti kecukupan dan menjaga keseimbangan dalam hidup. Oleh karena itu, lirik-

lirik ini menyampaikan pesan harga diri, dukungan dan kesadaran akan kebutuhan dan 

keterbatasan pribadi menciptakan suasana yang memotivasi untuk berbicara terbuka dengan 

diri sendiri dan menjalani makna sepenuhnya. 
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Jadi, Lirik ini adalah tentang perjalanan menuju pencapaian batin kedamaian  dan 

menerima segala kekurangan. Fokusnya adalah pesan-pesan seperti berdamai dengan diri 

sendiri, memaafkan kesalahan dan menjaga hubungan positif dengan diri sendiri. Liriknya 

juga menekankan pentingnya menyembuhkan luka emosional, melindungi diri dari 

pengalaman menyakitkan, dan secara aktif mendengarkan dan memahami diri sendiri. Secara 

keseluruhan, pesan lagu ini mengajak pendengarnya untuk menghargai diri sendiri, 

memaafkan diri sendiri, dan menemukan kedamaian batin dengan cara yang sederhana dan 

positif. 

 

KESIMPULAN 

Maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini makna asosiatif yang didapatkan pada 

keseluruhan lirik lagu tersebut, pesan yang disampaikan adalah tentang perjalanan pribadi 

untuk mencapai kedamaian batin. Mulai dari berdamai dan mengampuni diri sendiri, 

berbicara dengan diri sendiri secara positif, hingga memahami dan menghargai diri, lirik ini 

menyoroti pentingnya pertumbuhan pribadi dan kesembuhan emosional. Pesan tersebut juga 

mengajak pendengar untuk menjauhi rasa sakit, bersikap bijak dalam mendengarkan dan 

memahami batasan diri, serta merayakan kehidupan yang cukup bermakna. Dengan kata lain, 

lirik ini memberikan inspirasi untuk menghargai diri, menjaga kesehatan mental, dan meraih 

kedamaian dalam setiap langkah perjalanan hidup. 

 

SARAN 

Saran-saran untuk untuk penelitian lebih lanjut menambahkan lebih banyak lagu dari 

Tulus untuk dibandingkan, guna mendapatkan gambaran yang lebih luas tentang tema dan 

pesan yang konsisten dalam karyanya. Melakukan wawancara dengan Tulus atau penulis lagu 

untuk mendapatkan wawasan langsung tentang niat dan makna dibalik lirik tersebut. Terima 

kasih kepada Universitas Adzkia atas dukungan dan bantuannya dalam penyusunan artikel 

ini. Atas kontribusi dan kerjasama yang diberikan, penelitian ini dapat terlaksana dengan 

baik. 
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